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ABSTRACT

English language learning in higher education plays a crucial role in supporting students' academic and
professional readiness, especially in the era of globalization. However, students from non-English majors often
face difficulties due to teaching materials that are not aligned with their contexts and specific needs. The available
textbooks tend to be generic and do not adequately support meaningful and applicable learning. Therefore, it is
necessary to develop a contextual English textbook based on the ADDIE model that is relevant to the needs of
students across various disciplines. This study aims to design an English textbook using the ADDIE model for
non-English study programs at Universitas PGRI Banyuwangi. The research employs a Research and
Development (R&D) approach. Based on the results of questionnaires, interviews, and documentation, it was
found that approximately 85% of students from non-English majors are at a beginner level in English proficiency.
Nevertheless, 90% of them are highly motivated to improve their English skills to an advanced level in order to
meet academic and career demands. Regarding learning material needs, around 88% of students expressed the
need for content that is relevant to their respective majors and professional fields. The preferred types of materials
include authentic texts (75% ), new vocabulary (68%), and context-based exercises (70%). Students' preferences
for learning activities also revealed clear tendencies. About 80% preferred pair or group discussions, while 85%
expected an active and collaborative classroom atmosphere. In addition, 78% of students stated that receiving
direct feedback from lecturers is very important in the learning process. In terms of learning outcomes, 82% of
students were able to translate texts relevant to their major, 76% could identify academic text types, and 74%
showed improvements in reading and speaking skills. The findings also indicate that 92% of students experience
a gap between their initial abilities and the expected level of English proficiency. Therefore, it is essential to develop
a textbook based on needs analysis and the contextual ADDIE model to bridge this gap and provide a more relevant
and meaningful learning experience for students across disciplines.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris memiliki peran sentral dalam dunia pendidikan tinggi, baik
sebagai alat komunikasi akademik maupun sebagai kompetensi profesional yang
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global (Hutchinson & Waters, 2019).
Mahasiswa program studi non-Bahasa Inggris di perguruan tinggi di Indonesia,
termasuk Universitas PGRI Banyuwangi, umumnya masih menghadapi kesulitan
dalam penguasaan Bahasa Inggris, terutama ketika harus menggunakannya dalam
konteks akademik dan profesional (Rahmadhani & Supriadi, 2021). Permasalahan ini
dibuktikan dengan kurangnya buku ajar yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan spesifik mahasiswa program studi non-Bahasa Inggris.
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Di Indonesia, pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi umumnya
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing program studi (ESP - English for
Specific Purposes). Mahasiswa non-Bahasa Inggris, seperti teknik atau ekonomi, lebih
membutuhkan materi yang relevan dengan bidang mereka (Hutchinson & Waters,
1987; Sari & Wardani, 2020). Penelitian oleh Puspitasari (2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi masih menghadapi tantangan: 1)
Mahasiswa cenderung menganggap Bahasa Inggris sebagai mata kuliah pendukung,
bukan kebutuhan utama, 2) Kurangnya integrasi antara materi Bahasa Inggris dan
konteks program studi, dan 3) Metode pembelajaran masih tradisional dan minim
interaksi.

Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Inggris
di perguruan tinggi di Indonesia adalah: 1) Motivasi belajar mahasiswa yang rendah
(Puspitasari, 2020), 2) Terbatasnya waktu yang dialokasikan untuk mata kuliah
Bahasa Inggris (Dewi et al., 2019), 3) Kesenjangan antara kurikulum Bahasa Inggris
dan kebutuhan praktis mahasiswa (Astuti, 2022). Dan 4) Kurangnya pelatihan bagi
dosen untuk mengajar Bahasa Inggris berbasis konteks ESP (Sari & Wardani, 2020).
Seiring dengan kemajuan teknologi, pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi
mulai beralih ke pendekatan digital, misalnya dengan pemanfaatan Learning
Management System (LMS) dan aplikasi daring (Mubaroh et al., 2021). Hal ini
memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa dan memungkinkan pembelajaran lebih
interaktif.

Buku ajar yang umum digunakan seringkali bersifat generik dan tidak
disesuaikan dengan karakteristik serta konteks pembelajaran mahasiswa lintas
program studi (Inayah & Mulyati, 2021). Hal ini juga terjadi di Prodi Non-Bahasa
Inggris di Universitas PGRI Banyuwangi, sehingga menyebabkan rendahnya
keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris.
Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan buku ajar yang relevan dan
kontekstual, sehingga mahasiswa dapat mempelajari Bahasa Inggris dengan lebih
efektif dan aplikatif.

Salah satu model yang diakui cukup efektif (antara 15% - 40%) dalam
pengembangan materi ajar adalah Model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Karena model ini menekankan pentingnya tahap
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, serta evaluasi secara
berkelanjutan (Branch, 2016). Penerapan Model ADDIE terbukti dapat menghasilkan
produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (Astuti, 2022) dan
meningkatkan keterampilan berbahasa mahasiswa (Mubaroh et al., 2021).

Penelitian oleh Rahmadhani dan Supriadi (2021) yang menerapkan Model
ADDIE dalam pengembangan buku ajar Bahasa Inggris di konteks perguruan tinggi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berbicara mahasiswa non-
Bahasa Inggris dengan presentase peningkatan 25%. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa Model ADDIE memiliki potensi besar untuk digunakan dalam konteks serupa
di Universitas PGRI Banyuwangi.

Dengan mempertimbangkan pentingnya penguasaan Bahasa Inggris, relevansi
Model ADDIE, dan kebutuhan spesifik mahasiswa program studi non-Bahasa Inggris
di Universitas PGRI Banyuwangi, urgensi peningkatan kemampuan berbahasa
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Inggris menjadi semakin mendesak. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa Bahasa
Inggris tidak hanya menjadi kompetensi pendukung dalam dunia akademik, tetapi
juga menjadi kunci utama dalam mengakses literatur ilmiah, mengikuti
perkembangan teknologi dan keilmuan global, serta meningkatkan daya saing
lulusan di dunia kerja. Mahasiswa dari program studi non-Bahasa Inggris seperti
Teknik, Pendidikan, maupun Ilmu Sosial, dituntut memiliki kemampuan berbahasa
Inggris fungsional agar mampu beradaptasi dengan kebutuhan kerja lintas disiplin
yang semakin internasional. Oleh karena itu, pengembangan buku ajar berbasis
Model ADDIE yang dirancang sesuai dengan kebutuhan mereka menjadi strategi
yang relevan dan solutif. Sehingga penelitian ini difokuskan pada pengembangan
desain buku ajar Bahasa Inggris berbasis Model ADDIE.

Pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung penguasaan keterampilan akademik dan profesional
mahasiswa. Hal ini karena kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu
kompetensi yang dibutuhkan di era globalisasi dan dunia kerja internasional (Alavi
& Taghizadeh, 2021).

Pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi bertujuan untuk: 1)
Meningkatkan kemampuan komunikasi akademik mahasiswa, 2) Menunjang
keterampilan akademik (Academic English) seperti presentasi, menulis esai, dan
diskusi (Hyland, 2016), dan 3) Mempersiapkan mahasiswa menghadapi tuntutan
profesi yang membutuhkan keterampilan Bahasa Inggris (Dewi et al., 2019).

Menurut Richards (2015), Bahasa Inggris di perguruan tinggi berfungsi
sebagai: 1) Alat untuk memahami literatur akademik internasional, 2) Sarana
komunikasi professional, dan 3) Wahana pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan analitis.

Dalam konteks perguruan tinggi, beberapa pendekatan populer dalam
pengajaran Bahasa Inggris antara lain:

1. Communicative Language Teaching (CLT): Menekankan komunikasi
fungsional dalam Bahasa Inggris (Richards, 2015).

2. Task-Based Learning: Menggunakan tugas-tugas kontekstual untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi (Ellis, 2017).

3. Project-Based Learning (PjBL): Mendorong mahasiswa untuk menghasilkan
produk berbasis proyek (Sari & Wardani, 2020).

4. Blended Learning: Menggabungkan pembelajaran daring dan luring (Mubaroh
et al., 2021).

Secara umum, pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi harus
dirancang secara kontekstual sesuai kebutuhan mahasiswa, baik untuk keperluan
akademik maupun profesional (Hyland, 2016; Sari & Wardani, 2020). Pendekatan
berbasis ESP, pemanfaatan teknologi, dan pengembangan bahan ajar yang relevan
menjadi kunci untuk mengatasi tantangan pembelajaran di perguruan tinggi
Indonesia.

Buku ajar di perguruan tinggi didefinisikan sebagai bahan ajar yang dirancang
khusus untuk mendukung pembelajaran suatu mata kuliah, disusun secara sistematis
berdasarkan kurikulum, dan memfasilitasi mahasiswa mencapai kompetensi yang
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diharapkan (Branch, 2016; Prastowo, 2015). Buku ajar juga berfungsi sebagai panduan
bagi dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran (Tomlinson, 2011).

Buku ajar menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurut Richards (2015), buku ajar menyediakan struktur, materi, dan
latihan yang mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Buku ajar yang
dirancang dengan baik dapat membantu mahasiswa memahami materi lebih mudah,
meningkatkan partisipasi aktif, dan mendorong pembelajaran mandiri (Sari &
Wardani, 2020).

Penelitian oleh Dewi et al. (2019) menunjukkan bahwa buku ajar yang sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa di perguruan tinggi dapat meningkatkan hasil belajar
dan motivasi mahasiswa. Tomlinson (2011) dan Branch (2016) menguraikan beberapa
karakteristik buku ajar yang efektif di perguruan tinggi:

1. Sistematis - disusun berdasarkan analisis kebutuhan dan kurikulum.

2. Interaktif - mendorong keterlibatan aktif mahasiswa.

3. Relevan - sesuai dengan konteks akademik dan kebutuhan praktis.

4. Fleksibel - mudah disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa yang beragam.

Selain itu, buku ajar juga perlu memfasilitasi evaluasi diri mahasiswa dan
menyediakan latihan yang bervariasi (Sari & Wardani, 2020). Pengembangan buku
ajar di perguruan tinggi menghadapi beberapa tantangan, seperti: 1) Keterbatasan
waktu dan biaya dalam pengembangan (Sari & Wardani, 2020), 2) Kurangnya
kompetensi dosen dalam mendesain buku ajar yang berbasis analisis kebutuhan
mahasiswa (Mubaroh et al., 2021), dan 3) Kesenjangan antara materi dalam buku ajar
dan kebutuhan praktis mahasiswa di dunia kerja (Astuti, 2022).

Dewi et al. (2019) menyatakan bahwa buku ajar yang tidak kontekstual dapat
menyebabkan rendahnya keterlibatan mahasiswa dan hasil belajar yang kurang
optimal.

Dalam era digital, buku ajar di perguruan tinggi mulai bertransformasi ke
bentuk digital (e-book) dan LMS (Learning Management System) yang memudahkan
akses dan kolaborasi (Mubaroh et al., 2021). Integrasi teknologi ini membuat buku ajar
menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa yang beragam.

Beberapa penelitian yang ada menjelaskan bahwa: Puspitasari (2020) buku
ajar perlu berbasis analisis kebutuhan mahasiswa agar lebih relevan dan menarik,
Rahmadhani & Supriadi (2021) model ADDIE efektif dalam pengembangan buku
ajar untuk meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa non-Bahasa Inggris, dan
Sari & Wardani (2020) Buku ajar ESP (English for Specific Purposes) yang disusun
sesuai kebutuhan program studi membantu mahasiswa lebih siap menghadapi dunia
kerja.

Secara keseluruhan, buku ajar di perguruan tinggi harus disusun berdasarkan
analisis kebutuhan, relevan dengan konteks akademik, dan interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan mahasiswa (Tomlinson, 2011; Richards, 2015; Sari &
Wardani, 2020). Penggunaan Model ADDIE dapat membantu proses pengembangan
yang sistematis dan adaptif (Branch, 2016, Rahmadhani & Supriadi, 2021).

Buku ajar Bahasa Inggris di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam
mendukung pembelajaran yang kontekstual dan relevan bagi mahasiswa. Buku ajar
tidak hanya menjadi sumber materi, tetapi juga sebagai panduan pedagogis bagi
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dosen dan mahasiswa (Tomlinson, 2011). Buku ajar yang baik mampu menyajikan
materi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik mahasiswa di
tingkat perguruan tinggi (Astuti, 2022).

Menurut Richards dan Schmidt (2010), buku ajar adalah sumber utama dalam
pembelajaran Bahasa Inggris yang menyediakan materi, latihan, dan petunjuk bagi
pengajar dan pelajar. Fungsi buku ajar antara lain: 1) Sebagai acuan materi yang
sistematis, 2) Sebagai panduan belajar mandiri bagi mahasiswa, dan 3) Sebagai alat
bantu evaluasi (Astuti, 2022; Richards & Schmidt, 2010).

Dalam konteks perguruan tinggi, buku ajar Bahasa Inggris dirancang agar
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang memiliki latar belakang program studi
berbeda (Mubaroh et al., 2021). Hal ini penting karena mahasiswa non-Bahasa Inggris
memiliki tujuan belajar yang lebih fokus pada konteks akademik dan profesional
mereka (Rahmadhani & Supriadi, 2021).

Pengembangan buku ajar Bahasa Inggris di perguruan tinggi harus
memperhatikan beberapa prinsip, antara lain:

1. Kontekstualitas: Materi harus sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang
mahasiswa (Sari & Wardani, 2020).

2. Keterpaduan: Buku ajar harus mengintegrasikan aspek keterampilan Bahasa
Inggris (membaca, menulis, mendengarkan, berbicara) dengan topik yang
relevan (Tomlinson, 2011).

3. Interaktivitas: Buku ajar perlu dirancang agar memungkinkan interaksi aktif,
misalnya melalui latihan-latihan yang memicu diskusi dan kerja sama
(Rahmadhani & Supriadi, 2021).

4. Kelayakan Bahasa: Bahasa dalam buku ajar harus komunikatif dan sesuai
tingkat kemampuan mahasiswa (Astuti, 2022).

Dalam konteks program studi non-Bahasa Inggris, pengembangan buku ajar
sering diarahkan pada English for Specific Purposes (ESP). Hutchinson dan Waters
(1987) menekankan bahwa buku ajar ESP disesuaikan dengan tujuan akademik atau
profesional mahasiswa. Misalnya, mahasiswa teknik memerlukan kosakata dan
konteks yang berbeda dari mahasiswa ekonomi (Sari & Wardani, 2020).

Penelitian oleh Inayah dan Mulyati (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa
non-Bahasa Inggris lebih termotivasi jika materi yang digunakan relevan dengan
bidang studi mereka. Buku ajar ESP yang dirancang berdasarkan hasil analisis
kebutuhan mahasiswa terbukti meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar
(Mubaroh et al., 2021).

Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
sering digunakan dalam pengembangan buku ajar Bahasa Inggris di perguruan tinggi
(Branch, 2016). Model ini memungkinkan buku ajar dikembangkan secara sistematis
dan berbasis kebutuhan pengguna (Astuti, 2022). Beberapa penelitian telah
membuktikan keefektifan Model ADDIE dalam menghasilkan buku ajar yang relevan
dan efektif (Rahmadhani & Supriadi, 2021; Mubaroh et al., 2021).

Meskipun buku ajar sangat penting, pengembangannya menghadapi beberapa
tantangan: 1) Keterbatasan waktu dan sumber daya dosen (Sari & Wardani, 2020). 2)
Beragamnya latar belakang mahasiswa (Astuti, 2022), 3) Kurangnya pelatihan bagi
dosen dalam mendesain buku ajar berbasis ESP (Inayah & Mulyati, 2021), dan 4)
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Keterbatasan evaluasi berkelanjutan untuk menyempurnakan buku ajar (Mubaroh et
al., 2021).

Secara keseluruhan, buku ajar Bahasa Inggris di perguruan tinggi harus
dirancang berdasarkan prinsip kontekstual, integratif, interaktif, dan komunikatif
(Tomlinson, 2011; Richards & Schmidt, 2010). Model ADDIE menjadi pendekatan
yang efektif untuk menghasilkan buku ajar yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa, terutama bagi mereka yang berasal dari program studi non-Bahasa
Inggris (Branch, 2016; Astuti, 2022). Hal ini semakin relevan untuk memastikan
pembelajaran Bahasa Inggris yang adaptif dan aplikatif di lingkungan perguruan

tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development / R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan desain buku ajar Bahasa
Inggris berbasis Model ADDIE. Metode R&D memungkinkan peneliti untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk pembelajaran secara
sistematis (Sugiyono, 2017; Branch, 2016).

Penelitian ini menggunakan Model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) sebagaimana diusulkan oleh Branch (2016). Model ini
dipilih karena telah terbukti efektif dalam menghasilkan produk pembelajaran yang
kontekstual dan sesuai kebutuhan mahasiswa (Astuti, 2022; Mubaroh et al., 2021).
Pada penelitian ini, tahapan need analysis telah dilakakukan sebelumnya sehingga
penelitian focus pada penentuan desain.

Penelitian dilakukan di Universitas PGRI Banyuwangi, dengan subjek
penelitian mahasiswa program studi non-Bahasa Inggris antara lain: Prodi Teknik
Mesin, Teknik Elektro, Kimia, Biologi, Pendidikan matematika. Bimbingan dan
Konseling, Pendidikan Pendidikan Sejarah, Pendidikan Kewarganegaraan, Teknologi
hasil Pertanian, Teknologi Hasil Perikanan, dan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi. Selain mahasiswa, penelitian ini juga melibatkan dosen pengampu mata
kuliah Bahasa Inggris yang berjumlah 3 dosen.

Sesuai dengan Model ADDIE, prosedur penelitian R&D terdiri dari lima tahap,
namun pada penelitian ini hanya pada tahap design. Berikut penjelasan setiap
tahapan penelitian model ADDIE:

A. Analysis (Analisis Kebutuhan)

Pengumpulan data melalui wawancara, angket, dan observasi untuk
mengetahui kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap materi Bahasa Inggris.
Analisis konteks pembelajaran, profil mahasiswa, dan tujuan pembelajaran Bahasa
Inggris (Tomlinson, 2011; Inayah & Mulyati, 2021).

B. Design (Perancangan)

Menyusun kerangka dan struktur buku ajar yang meliputi topik-topik
pembelajaran, jenis teks, dan aktivitas yang sesuai dengan konteks program studi,
sebagaimana dijelaskan oleh Rahmadhani dan Supriadi (2021), merupakan langkah
strategis dalam pengembangan materi ajar berbasis kebutuhan. Selain itu, proses ini
juga mencakup desain tata letak (layout), gaya bahasa, dan penyajian materi yang
sesuai dengan karakteristik mahasiswa dari program studi non-Bahasa Inggris.
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Dalam buku ajar ini, jenis teks yang digunakan mencakup:1) Deskriptif, untuk
menjelaskan konsep, fungsi bahasa, dan topik tertentu secara rinci, 2)
Instruksional /Prosedural, untuk memberikan instruksi atau langkah-langkah, 3)
Naratif, untuk mengaitkan penggunaan bahasa dalam bentuk cerita atau
pengalaman, 4) Eksposisi - untuk menjelaskan gagasan atau argumen logis, dan 5)
Dialog Interaktif/Fungsional - sebagai latihan speaking. Untuk gaya bahasa yang
digunakan antara lain: 1) Bahasa Inggris fungsional yang sederhana, komunikatif, dan
kontekstual, 2) Bahasa semi-formal, disesuaikan dengan konteks akademik dan
professional, 3) Bahasa yang kontekstual dengan bidang studi mahasiswa, dan 4) Pola
bahasa tematik, misalnya menggunakan kalimat dalam konteks "workplace", "safety
procedures", "business communication", atau "technology use". Adapun materi yang
dimuat dalam buku ajar merupakan materi dirancang berbasis kebutuhan mahasiswa
non-Bahasa Inggris (ESP) dan dirangkai mengikuti tahapan ADDIE:

C. Development (Pengembangan)

Tahapan ini meliputi: 1) enulis materi buku ajar berdasarkan desain yang telah
disusun., 2) Melibatkan ahli materi (content expert) dan ahli desain (media expert)
untuk memvalidasi buku ajar (Sari & Wardani, 2020), dan 3) Melakukan revisi
berdasarkan saran validator.

D. Implementation (Implementasi/ Uji Coba)

Mengimplementasikan buku ajar dalam kelas Bahasa Inggris di program studi
non-Bahasa Inggris untuk uji coba terbatas dan observasi dan pengumpulan data
melalui angket respon mahasiswa dan dosen.

E. Evaluation (Evaluasi)

Adapun tahapan yang terakhir adalah evaluai, yang meliputi: 1) Evaluasi
formatif: Dilakukan di setiap tahap ADDIE, misalnya saat validasi materi dan uji coba
terbatas (Astuti, 2022), 2) Evaluasi sumatif: Menganalisis data hasil uji coba untuk
mengetahui efektivitas buku ajar (Mubaroh et al., 2021), dan 3) Revisi akhir buku ajar.
F. Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah Model ADDIE yang mencakup lima tahapan,
yakni Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation, yang
digunakan sebagai pendekatan sistematis dalam merancang buku ajar. Sementara itu,
variabel terikatnya adalah kualitas buku ajar Bahasa Inggris, yang diukur
berdasarkan aspek kelayakan isi, keterbacaan, kelengkapan materi, kemenarikan
desain, dan efektivitas pembelajaran bagi mahasiswa. Kedua variabel ini saling terkait
dalam menghasilkan buku ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa program
studi non-Bahasa Inggris.

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, seperti: 1)
Wawancara dengan dosen pengampu Bahasa Inggris dan mahasiswa non-Bahasa
Inggris, 2) Angket untuk mengidentifikasi kebutuhan dan mengevaluasi buku ajar, 3)
Observasi saat uji coba buku ajar di kelas, dan 4) Validasi ahli untuk memastikan
kualitas dan kelayakan buku ajar. Sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk data dari wawancara,
observasi, dan masukan ahli (Creswell, 2015). Sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk data angket (dihitung persentase) untuk mengetahui kelayakan
buku ajar (Sugiyono, 2017). Adapun instrumen yang digunakan meliputi: 1) Pedoman
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wawancara untuk menggali kebutuhan mahasiswa dan dosen, 2) Angket analisis
kebutuhan dan evaluasi produk, 3) Lembar validasi ahli untuk menilai aspek materi,
bahasa, penyajian, dan desain buku ajar (Sari & Wardani, 2020), dan 4) Lembar
observasi implementasi buku ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan data dari kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh
beberapa temuan sebagai berikut: 1) Mayoritas mahasiswa (58%) ingin mampu
berbicara dan menulis bahasa Inggris untuk mendukung pekerjaan mereka. Sebagian
besar (86%) berada pada tingkat pemula, namun 55% menginginkan kemampuan
lanjutan, 2) Mahasiswa ingin mempelajari materi yang relevan dengan jurusan
mereka, terutama kosakata dan teks-teks otentik terkait bidang kerja dan studi
mereka. Keterampilan yang banyak digunakan adalah mendengarkan dan membaca
di perkuliahan, serta berbicara saat bekerja, 3) Pada listening lebih suka teks
berbentuk monolog/dialog bergambar atau dengan kosakata baru, 4) Pada speaking
lebih menyukai materi otentik (film, lagu, berita), 5) Pada reading lebih menyukai teks
panjang 1 paragraf dengan 6 kalimat, 6) Pada writing lebih menyukai contoh model
teks, 1 paragraf 6 kalimat, 7) Pada vocabulary dan grammar lebih menyukai mencari
kosakata baru, latihan membuat kalimat, dan 8) Pada pronunciation lebih suka
mendengarkan dan menirukan pengucapan. Berikut table hasil data keusioner.

Berdasarkan hasil analisis, desain buku ajar yang akan dihasilkan memiliki
struktur yang sistematis, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa program studi non-
Bahasa Inggris. Kerangka tersebut mencakup: 1) Pendahuluan (deskripsi umum buku
ajar, tujuan pembelajaran, dan petunjuk penggunaan buku), 2) Unit Pembelajaran
(warm-up  activity, vocabulary preview, reading/listening text, language focus
(grammar/vocabulary), speaking or writing practice, task/project-based assignment, dan
reflection and self-assessment), dan 3) Lampiran (glosarium teknis sesuai bidang, daftar
referensi visual/audio, dan penilaian formatif dan sumatif). Topik dalam buku ajar
dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan (need analysis) dari program
studi non-Bahasa. Topik yang disusun memiliki keterkaitan langsung dengan konteks
akademik dan profesional masing-masing bidang.

Tabel 1. Hasil Data Kuesioner Analisis Kebutuhan

No. Aspek Temuan
1 Kebutuhan umum > Mayoritas (58%) ingin mampu berbicara dan
mahasiswa menulis Bahasa Inggris untuk mendukung
pekerjaan.

> 86% berada pada tingkat pemula, tetapi 55%
ingin kemampuan lanjutan.

2 Kebutuhan materi > Mahasiswa ingin materi yang relevan dengan
jurusan: kosakata dan teks otentik terkait bidang
kerja/studi.

» Keterampilan dominan di kuliah: listening dan
reading; keterampilan dominan di kerja:
speaking.
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3 Listening » DPreferensi: teks monolog/dialog bergambar.
> Ingin materi dengan kosakata baru.

4 Speaking » Lebih menyukai materi otentik seperti film, lagu,
berita.

5 Reading > Lebih suka teks panjang 1 paragraf (6 kalimat).

6 Writing > Lebih suka model teks contoh: 1 paragraf (6
kalimat).

7  Vocabulary & > Lebih suka: mencari kosakata baru dan latihan

Grammar membuat kalimat.

8 Pronunciation » Lebih suka: mendengarkan dan menirukan

pengucapan.

Sumber: Data Penelitian, 2020

Mahasiswa lebih suka belajar di luar kelas (41%), berdiskusi dalam pasangan

atau kelompok kecil, dan menginginkan dosen menciptakan suasana kelas yang aktif.

Metode mengajar umumnya ceramah dan cooperative learning. Materi disesuaikan

dengan percakapan harian, membaca teks sederhana, mendengarkan, dan latihan

menulis ulang informasi penting. Namun, hanya 40% mahasiswa yang menguasai
materi. Berikut grafik terkait suasana pembelajaran.

Preferensi dan Kondisi Belajar Mahasiswa

Belajar di luar kelas (41%) |

Diskusi berpasangan/kelompok S S U C—
Suasana aktif di kelasfp — -------------------- | .........................

Metode ceramah & cooperative learningp ------------------------ ------------------------- .................... ........................

Materi praktis & disesuaikanf ------------------------ ------------------------ ------------------------ ------------------

Menguasai materi (40%)F T :

0 20 20 60 80 100
Persentase / Kecenderungan (%)

Grafik 1. Suasana Pembelajaran

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil belajar, mahasiswa mampu: 1)
Menerjemahkan teks sesuai jurusan, 2) Mengenali jenis teks dan strukturnya, 3)
Meningkatkan keterampilan membaca dan berbicara dengan kalimat benar, dan 4)
Memahami teknik membaca teks ilmiah
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan, mayoritas mahasiswa menunjukkan preferensi
terhadap suasana pembelajaran yang aktif dan interaktif, dengan 41% menyatakan
lebih suka belajar di luar kelas dan berdiskusi dalam pasangan atau kelompok kecil.
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Meskipun metode pengajaran yang dominan adalah ceramah dan cooperative learning,
mahasiswa menginginkan peran dosen yang lebih aktif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan partisipatif. Materi pembelajaran
umumnya berfokus pada keterampilan praktis seperti percakapan harian, membaca
teks sederhana, mendengarkan, serta latihan menulis ulang informasi penting.
Namun demikian, hanya sekitar 40% mahasiswa yang merasa menguasai materi,
menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperbaiki strategi pembelajaran agar
lebih sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan mahasiswa. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya inovasi dalam metode dan media pembelajaran guna
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mahasiswa. , jenis teks yang digunakan
mencakup:1) Deskriptif, untuk menjelaskan konsep, fungsi bahasa, dan topik tertentu
secara rinci, 2) Instruksional /Prosedural, untuk memberikan instruksi atau langkah-
langkah, 3) Naratif, untuk mengaitkan penggunaan bahasa dalam bentuk cerita atau
pengalaman, 4) Eksposisi - untuk menjelaskan gagasan atau argumen logis, dan 5)
Dialog Interaktif/Fungsional - sebagai latihan speaking.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
preferensi terhadap pembelajaran yang bersifat aktif dan kolaboratif, dengan 41%
menyukai belajar di luar kelas dan berdiskusi dalam pasangan atau kelompok kecil.
Harapan mahasiswa terhadap dosen adalah mampu menciptakan suasana belajar
yang interaktif. Meskipun metode yang digunakan cenderung konvensional, seperti
ceramah dan cooperative learning, mahasiswa merasa materi sudah cukup relevan—
terutama yang berkaitan dengan percakapan sehari-hari, membaca teks sederhana,
keterampilan mendengarkan, dan latihan menulis ulang informasi penting. Namun,
tingkat penguasaan materi masih rendah, yaitu hanya 40%, yang menandakan
perlunya penyesuaian strategi pembelajaran agar lebih responsif terhadap kebutuhan
dan karakteristik belajar mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan awal
mahasiswa yang mayoritas berada pada tingkat pemula dan harapan mereka untuk
menguasai bahasa Inggris pada tingkat lanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan yang
menekankan pentingnya need analysis untuk menyelaraskan materi pembelajaran
dengan tingkat kemampuan dan harapan mahasiswa (Dariyanto, Yudhaprawira, &
Wiria, 2022; Yusuf, 2018). Oleh karena itu, diperlukan rancangan bahan ajar yang
kontekstual, sesuai kebutuhan, dan berbasis pada bidang keahlian mahasiswa.

Buku ajar Bahasa Inggris berbasis Model ADDIE untuk program studi non-
Bahasa Inggris disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa, dengan
fokus pada peningkatan kemampuan berbahasa Inggris yang relevan dengan konteks
profesi dan studi masing-masing. Struktur buku terdiri atas sepuluh unit yang
mencakup topik seperti perkenalan profesional, deskripsi pekerjaan, prosedur
keselamatan kerja, komunikasi konseling dasar, penulisan email formal, hingga
presentasi proyek. Setiap unit memuat jenis teks otentik seperti monolog, dialog, teks
prosedural, dan narasi yang sesuai dengan bidang Teknik Mesin dan Bimbingan dan
Konseling. Aktivitas pembelajaran mencakup latihan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis dengan pendekatan komunikatif dan kontekstual. Gaya
bahasa yang digunakan adalah semi-formal dan komunikatif, disertai visualisasi yang
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menarik serta latihan yang bervariasi untuk mendukung pemahaman dan
keterampilan berbahasa mahasiswa secara menyeluruh.

Materi dan latihan yang diinginkan mahasiswa cenderung praktis dan relevan,
seperti teks otentik dan latihan berbicara yang erat kaitannya dengan bidang kerja
mereka (Sari, 2019; Yusuf, 2018). Mereka juga mengharapkan adanya bimbingan aktif
dan umpan balik dari dosen agar suasana kelas lebih hidup dan mendukung
pembelajaran kolaboratif. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan prinsip-
prinsip pedagogi aktif dan partisipatif dalam proses pembelajaran (Iswati, 2019).

Temuan ini menjadi dasar penting dalam penyusunan buku ajar berbasis
model ADDIE. Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) terbukti efektif dalam merancang materi ajar yang sistematis dan
kontekstual (Iswati, 2019, Wahyuni, 2020). Dengan mengikuti kebutuhan yang
teridentifikasi, proses perancangan dapat lebih tepat sasaran, terutama dalam
menekankan materi berbasis konteks dan pendekatan pembelajaran yang aktif-
partisipatif (Dariyanto et al., 2022).

Desain buku ajar Bahasa Inggris untuk mahasiswa non-Prodi Bahasa Inggris di
Universitas PGRI Banyuwangi harus: 1) Berbasis need analysis yang komprehensif,
termasuk analisis target needs dan learning needs (Dariyanto et al., 2022), 2)
Menggabungkan konteks profesional mahasiswa, seperti penggunaan teks otentik
dan materi yang berkaitan langsung dengan dunia kerja mereka (Sari, 2019), 3) Fokus
pada keterampilan yang paling dibutuhkan (speaking, reading, listening), dengan
latihan yang praktis dan aplikatif (Yusuf, 2018), 4) Mendorong aktivitas kolaboratif
dan kreatif melalui diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan penggunaan media
pembelajaran inovatif (Iswati, 2019), dan 5) Disusun bertahap dari level pemula ke
menengah untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan
(Wahyuni, 2020).

Dengan buku ajar berbasis hasil penelitian ini, diharapkan pembelajaran
Bahasa Inggris menjadi lebih relevan, aplikatif, dan mampu meningkatkan kesiapan
mahasiswa menghadapi dunia kerja yang kompetitif dan penuh tantangan (Dariyanto
et al., 2022; Yusuf, 2018; Sari, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa: 1) Mayoritas mahasiswa berada pada level pemula, tetapi
memiliki keinginan kuat untuk menguasai bahasa Inggris hingga level lanjutan demi
mendukung kebutuhan akademik dan pekerjaan mereka, 2) Materi yang diinginkan
mahasiswa harus relevan dengan jurusan dan bidang kerja masing-masing, berupa
teks otentik, kosakata baru, dan latihan berbasis konteks, 3) Aktivitas pembelajaran
yang disukai mahasiswa adalah diskusi berpasangan atau kelompok, dengan suasana
kelas yang aktif, kolaboratif, dan mendapatkan umpan balik dari dosen, 4)
Pencapaian belajar mahasiswa sudah mencakup keterampilan menerjemahkan teks
sesuai jurusan, mengenali jenis teks, serta meningkatkan kemampuan membaca dan
berbicara, dan 5) Kesenjangan antara kemampuan awal mahasiswa dan harapan
untuk penguasaan yang lebih tinggi menuntut penyusunan buku ajar yang berbasis
analisis kebutuhan (need analysis) dan model pembelajaran yang kontekstual.
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Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran: 1) buku ajar harus
disusun dengan menyesuaikan konteks bidang studi mahasiswa dan fokus pada
materi otentik yang mendukung kebutuhan akademik dan profesional mereka, 2)
proses penyusunan buku ajar perlu mengikuti model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) secara menyeluruh agar materi lebih
tepat sasaran dan sesuai harapan mahasiswa, 3) dosen disarankan untuk
memfasilitasi diskusi kelompok kecil dan aktivitas berpasangan, serta memberikan
umpan balik yang mendukung suasana belajar aktif dan menyenangkan, 4) materi
dalam buku ajar sebaiknya bertahap, mulai dari level pemula hingga menengah, agar
mahasiswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara sistematis dan progresif, 5)
materi seperti film pendek, lagu, atau teks otentik dari bidang kerja mahasiswa dapat
dimasukkan ke dalam buku ajar agar pembelajaran lebih menarik dan relevan.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan buku ajar Bahasa
Inggris ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memberikan kontribusi
positif terhadap kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja.
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